





A. Latar Belakang Masalah 
Faktor utama dalam persaingan bisnis adalah merk, dan modal utama 
dalam bisnis adalah kesiapan berperang antar merk produk dengan 
perusahaan pesaing yang sejenis terutama dalam membangun dan 
mempertahankan pelanggan agar pelanggan setia terhadap merk produk. 
Karena bagi perusahaan produk dapat memperkenalkan dirinya dengan 
berbagai atributnya yang sengaja dipamerkan, sedangkan  merk yang akan 
menjelaskan karakternya yang spesifik kepada pelanggan.  
Keberadaan iklan bagi perusahaan ditujukan untuk mempengaruhi dan 
menyadarkan audience terhadap merk produk yang dimiliki agar melakukan 
pembelian terhadap produk tersebut. Keberadaan brand pada produk sebagai 
upaya perusahaan dalam membangun citra merk produknya melalui pesan 
dalam iklan produk barunya. Selain membangun citra produk agar dikenal 
masyarakat juga digunakan untuk membangun kekuatan merek itu sendiri. 
Penggunaan iklan bagi perusahaan merupakan usaha selain untuk 
memperkenalkan produk barunya juga digunakan untuk membangun citra 
merk agar semakin diingat oleh masyarakat sehingga perusahaan dapat 
mempertahankan kekuatan posisi dan citra merk produk kepada pelanggan. 
Karena dengan iklan perusahaan dapat mempertahankan citranya dan 
memperkuat merk atau brandnya kepada pelanggan.  
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Keberadaan merk bagi perusahaan disamping memperkenalkan nama, 
atau symbol perusahaan, merk juga mengandung pengertian sebagai symbol 
janji perusahaan kepada masyarakat secara terus menerus untuk memberikan 
pelayanan yang baik dengan menyajikan produk-produk unggulan bagi 
konsumen. Dalam hal ini perusahaan memandang bahwa konsumen yang 
ingin membeli barang tidak hanya melihat dari sisi kebutuhannya saja, namun 
masalah harga serta kualitas juga menjadi pertimbangan bagi konsumen, yaitu 
dengan melihat seberapa besar pengorbanan untuk memperoleh barang 
tersebut dibandingkan dengan manfaat yang akan diterima. Dalam hal ini 
keberadaan merk menjadi pertimbangan utama bagi konsumen, karena nilai 
sebuah merk sulit untuk diukur, sebagai contoh misalnya emosional 
seseorang dalam menentukan pilihan barang yang mau dibeli. Mereka tidak 
mempedulikan masalah harga, namun pertimbangan utama adalah 
kesenangan dan kebutuhan.  
Oleh sebab itu komunikasi sebagai faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan, karena  melalui komunikasi  orang dapat menyampaikan  pesan  
dan pendapatnya kepada orang  lain. Dalam teori disebutkan bahwa 
komunikasi  sebagai  pesan  yang  disampaikan  melalui  lisan  atau  media  
dari komunikator kepada  komunikan,  dengan  harapan komunikan 
memberikan feedback terhadap pesan yang disampaikan. Begitu juga hal nya 
dengan iklan, dimana proses komunikasinya ditujukan untuk 
memperkenalkan produknya  atau produk barunya.   
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Perusahaan dalam memperkenalkan produk barunya melalui iklan, 
dengan harapan mendapatkan respon yang positif dari masyarakat.  
Tanggapan dari  khalayak dapat  berupa  membeli  produk.  Tetapi  bila 
tanggapan dari khalayak hanya membeli produk saja, khalayak akan membeli 
produk lain  saat  muncul  iklan-iklan  baru  yang  menawarkan  lebih  dari  
pada produk sebelumnya. Untuk itu, melalui iklan perusahaan  mengharapkan  
khalayak  memiliki kesadaran  merek  (brand  awareness)  yang  tinggi.  
Sehingga  saat  khalayak membutuhkan  suatu  produk,  maka  merek  yang  
pertama  kali  muncul  dalam  benak khalayak  adalah  merek  yang  brand  
awareness  nya  tinggi  dibenak  khalayak  atau dalam posisi top of mind yaitu 
situasi dimana merek produk langsung disebut begitu orang tersebut  
ditanyakan  tentang  kategori  produk  (Widyatama, 2005:148).  
Sebagai contohnya saat khalayak membutuhkan air mineral yang 
pertama muncul dibenak khalayak adalah  merek Aqua, saat khalayak  
membutuhkan  sepeda  motor yang  pertama  kali  muncul  dibenak  khalayak  
adalah  merek  Honda, saat  khalayak membutuhkan  margarin  yang  pertama  
kali  muncul  dibenak  khalayak  adalah  merek Blue Band, dan masih banyak 
lagi contoh-contoh yang lainnya. 
Fenomena dewasa ini menunjukkan konsumen terlalu banyak 
disuguhi iklan, bahkan dapat dikatakan informasi produk dan jasa yang 
diterima konsumen sangat membludak. Berbagai macam konsep dan 
kreatifitas iklan disuguhkan diantaranya untuk mencuri kesadaran konsumen 
atas suatu produk atau jasa (brand awareness), menumbuhkan sikap terhadap 
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iklan maupun merek (brand attitude). Begitu banyaknya informasi yang 
didapat, tentu tidak mudah bagi konsumen untuk mengingat suatu merek 
produk atau jasa yang sudah ditayangkan melalui iklan, sehingga pemrosesan 
informasi dari sebuah iklan dan pembentukan sikap konsumen tidak akan 
terlepas dari proses pembelajaran konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsep-konsep belajar menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan iklan, proses dan strategi penyampaian iklan (Riyanto, 2008). 
Iklim usaha yang semakin menantang, seperti dalam dunia industri 
rokok sekarang membuat manajemen perusahaan, baik yang baru maupun 
yang lama dapat menjawab tantangan pasar dan memanfaatkan peluang pasar 
dalam struktur persaingan dimasa kini maupun dimasa mendatang. 
Kemampuan perusahaan dalam menangani masalah pemasaran, mencari dan 
menemukan peluang-peluang pasar akan  mempengaruhi kelangsungan hidup 
perusahaan dalam persaingan. Dalam keadaan ini pihak perusahaan ditantang 
untuk lebih berperan aktif dalam mendistribusikan dan memperkenalkan 
produk barunya agar laku terjual atau setidaknya mempertahankan pangsa 
pasarnya. 
Perusahaan juga berusaha mencari  berbagai  strategi  untuk  
mengiklankan produknya  agar  brand  awareness  tertanam  berada  diposisi  
top  of  mind  dibenak khalayak.  Permasalahan  kemudian  muncul  ketika  
suatu  produk  sulit  untuk  di iklankan  pada  khalayak  dikarenakan  adanya  
peraturan-peraturan  yang  mengikat produk  tersebut.  Seperti  produk  rokok,  
banyak  peraturan-peraturan  yang  mengatur tentang  iklan  rokok.  Di  media  
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cetak,  media  elektronik,  dan  media  luar  ruang,  iklan rokok  tidak  boleh  
menampilkan  produknya  dan  tidak  boleh  menampilkan  aktifitas merokok.   
Banyaknya peraturan-peraturan yang mengatur  tentang  iklan  rokok,  
membuat para produsen rokok mencari strategi yang tepat untuk  
mengiklankan produknya. Untuk memperkuat posisi pasarnya, 
PT.HM Sampoerna menghadirkan beberapa macam inovasi, salah satunya 
adalah Sampoerna A Motion sebagai varian rokok mild yang baru saja 
diluncurkan PT.HM Sampoerna, Tbk.  Agar brand awareness produk-produk 
rokok PT. HM Sampoerna, Tbk berada pada posisi  top  of  mind  dibenak  
khalayak, sehingga menumbuhkan sikap terhadap iklan maupun merek 
(brand attitude),  PT. HM Sampoerna berusaha  menggunakan strategi iklan 
yang tepat. 
Salah satu bentuk promosi iklan yang dilakukan oleh Sampoerna A 
Motion untuk konsumen akhir adalah event atau sponsorship. Beberapa 
bentuk event atau sponsorship yang dilakukan oleh Sampoerna A-Motion 
memang diakui sebagai bentuk promosi yang menarik banyak perhatian 
dengan kemasan yang unik dan menarik (Marketing Plan PT. HM 
Sampoerna, 2016). Dan salah satu iklan yang dilakukan untuk produk rokok 
baru ini adalah menjadi Spronsorship pada acara konser, dan memasang 
Baliho, Benner  dan Spanduk di beberapa tempat yang dinggap sebagai lokasi 
strategi untuk memasang promosi iklan produk  Sampoerna A-Motion. Hal ini 
dimaksudkan agar  brand  awareness  yang diinginkan oleh perusahaan 
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benar-benar tertanam  berada  diposisi  top  of  mind  dibenak khalayak, dan 
menumbuhkan sikap terhadap merek (brand attitude).  
Pemasaran modern memerlukan lebih dari sekedar mengembangkan 
produk yang baik, menawarkannya dengan harga yang menarik, dan 
membuatnya mudah didapat oleh pelanggan sasaran. Perusahaan harus juga 
mengembangkan suatu program komunikasi yang efektif dengan para 
pelanggan yang ada dan pelanggan potensial, pengecer, pemasok, pihak-pihak 
yang memiliki kepentingan pada produk tersebut, dan masyarakat umum. 
Salah satu program komunikasi adalah dengan cara promosi. Promosi 
merupakan salah satu elemen dari marketing mix yang dipakai perusahaan 
untuk memasarkan produknya. Periklanan merupakan salah satu dari alat 
promosi yang paling umum digunakan perusahaan untuk menginformasikan, 
membujuk, dan mengingatkan pembeli sasaran atau masyarakat. Inti dari 
periklanan adalah untuk memasukkan sesuatu ke dalam pikiran konsumen, 
mengubah persepsi konsumen, dan mendorong konsumen untuk bertindak 
(Kotler,2008). Oleh karena itu agar merek produk dapat diterima oleh 
masyarakat maka iklan harus dibuat seefektif mungkin, kreatif, menarik 
sehingga bisa menimbulkan pengaruh positif (Riyanto, 2008).  Dengan 
demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa periklanan dapat membantu 
meningkatkan penjualan (Swastha, 2009). 
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, peneliti ingin 
melakukan penelitian yang berhubungan dengan Pengaruh Terpaan Iklan 
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Sampoerna Terhadap Brand Awareness dan Brand Attitude pada Produk 
Rokok Sampoerna A Motion”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :        
1. Adakah Pengaruh Terpaan Iklan Sampoerna Terhadap Brand 
Awareness dan Brand Attitude pada Produk Rokok  Sampoerna A 
Motion?. 
2. Seberapa Besar Pengaruh Terpaan Iklan Sampoerna Terhadap 
Brand Awareness dan Brand Attitude pada Produk Rokok 
Sampoerna A Motion?. 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan tersebut, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :  
1. Pengaruh Terpaan Iklan Sampoerna Terhadap Brand Awareness 
dan Brand Attitude pada Produk Rokok Sampoerna A Motion. 
2. Seberapa Besar Pengaruh Terpaan Iklan Sampoerna Terhadap 







D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini nantinya peneliti harapkan dapat memberikan manfaat 
khususnya: 
1. Bagi perusahaan : 
Digunakan sebagai referensi informasi tentang pengaruh terpaan iklan 
sampoerna terhadap brand awareness dan brand attitude khususnya dan, 
apakah masyarakat memberikan keputusan yang positif atau negative 
terhadap produk rokok Sampoerna A Motion?.  
2. Bagi Akademik : 
Sebagai referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis dengan 
penelitian ini. Dan hasil penelitian ini dapat menambah khasanah 
kepustakaan di Universitas Muhammadiyah Malang khususnya bagi 
jurusan Ilmu Komunikasi. 
 
 
